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PENUTUP

A. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian yang telah dianalisa tentang peran POLRI dalam
menanggulangi penyalahgunaan minuman keras khususnya di Poltabes Yogyakarta,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Poltabes Yogyakarta mempunyai peran yang sangat besar bahkan sangat dominan
dalam upaya menanggulangi penyalahgunaan minuman keras di Kota
Yogyakarta. Ini terlihat bahwa jajaran Poltabes Yogyakarta secara aktif, baik
terbuka maupun tertutup telah melakukan :

a. Penyuluhan, bimbingan, patroli, kerjasama dengan berbagai organisasi
kemasyarakatan dan kerjasama dengan lembaga pendidikan dan lembaga
agama.

b. Kegiatan operasi minuman keras yang ditujukan kepada penjual minuman
‘beralkohol golongan B (minuman beralkohol dengan kadar kandungan
ethanol diatas 5% sampai dengan 20%) dan minuman beralkohol golongan
C (minuman beralkohol dengan kadar ethanol diatas 20% sampai dengan
55%) yang tidak memiliki izin dan tidak mengindahkan aturan Perundang-
undangan.

¢. Menangkap dan menahan para penjual beserta barang bukti minuman keras }
tradisional seperti lapen yang memiliki kadar ethanol 5% keatas dan tanpa !

{

memiliki izin SIUP-MB (Surat Izin Usaha Perdagangan Minuman
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Beralkohol), lalu dilakukan penyidikan dan dibuat Berita Acara
.Pemeriksaannya (BAP) untuk diserahkan kepada Jaksa Penuntut Umum (JPU)
untuk kemudian diproses di Pengadilan, disamping melakukan pembinaan
terhadap pemakai yang tertangkap basah dan mengganggu ketertiban umum.

d. Melakukan kejasama dengan instansi terkait di wilayah hukum Poltabes
Yogyakarta seperti dengan Balai POM (Pengawasan Obat dan Makanan)
dan Dinas Kesehatan Kotamadya Yogyakarta, hal ini bertyjuan untuk
meminimalisir pengkonsumsian minuman keras yang dilakukan terutama bagi
mereka yang telah mengalami ketergantungan pada minuman keras.

2. Adapun kendala-kendala yang dihadapi Poltabes Yogyakarta dalam

menanggulangi penyalahgunaan minuman keras yaitu :

a. Kendala Intern
Yaitu kendala yang berasal dari dalam tubuh Poltabes Yogyakarta, yang
meliputi : |
- Keterbatasan personil : !
- Sarana operasional yang terbatas

- Keterbatasan dana

b. Kendala Ekstern
Yaitu kendala yang berasal dari luar tubuh Poltabes Yogyakarta, yang
meliputi :
- Kurangnya pemahaman masyarakat dalam rangka pengurusan SIUP-

MB (Surat Izin Usaha Perdagangan Minuman Beralkohol), dalam hal ini

masyarakat belum paham betul cara pengurusan SIUP-MB,
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masyarakat masih berpikir pengurusan SIUP-MB sangat berbelit-belit dan
membutuhkan biaya yang sangat banyak, sehingga masyarakat enggan
mengurus SIUP-MB.

- Kurang adanya keberanian masyarakat untuk melaporkan adanya

penjualan minuman keras di wilayahnya kepada aparat kepolisian.

B. SARAN

Penanggulangan penyalahgunaan minuman keras bukan hanya merupakan

tugas POLRI saja, tetapi merupakan tugas dan tanggung jawab kita bersama,

maka bagian akhir penulisan hukum ini penulis ingin mengemukakan saran

sebagai berikut :

1.

Poltabes Yogyakrta harus melakukan pembenahan di dalam oganisasinya
sehingga akan lebih professional dan tidak ada lagi alasan keterbatasan
anggaran dan keterbatasan sarana, yang pada intinya kendala-kendala
intern harus diatasi sehingga tidak akan menghambat kinerja anggota Poltabes
Yogyakarta itu sendiri.

Petugas Sat Reskrim Poltabes Yogyakarta harus lebih giat mengadakan
penyuiuhan mengenai minuman keras di seluruh lingkungan masyarakat.
Tindakan penegakan hukum terhadap minuman keras yang peredarannya
dilakukan secara ilegal agar lebih ditingkatkan lagi dan dilakukan secara
rutin dan terpadu dan perlu kiranya dukungan dari organisasi yang ada dalam
masyarakat terutama organisasi kepemudaan untuk terlibat membantu dalam

pelaksanaan tindakan penegakan hukum terhadap peredaran minuman keras

yang dilakukan secara ilegal tersebut.
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PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH
(BAPEDA)

Kepatihan Danurejan Yogyakarta - 55213
Telepon : (0274) 589583, (Psw. : 209-217), 562811 (Psw. : 243 - 247)
Fax. (0274) 586712 E-mail : bappeda_diy@plasa.com
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SURAT KETERANGAN / IJIN
Nomor:07.0/ 4450
Dek. FH - UAJ Yogyakarta No 1048/
Membaca Surat :  ranggal: 1 Agustus 2005 Perihal : ljin Penelitian
Mengingat 1 'Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 61 Tahun 1983 tentang Pedoman

Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri.

2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No.162 Tahun 2003
tentang Pemberian |zin/Rekomendasi Pelaksanaan Penelitian dan Pendataan
di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

Diijinkan kepada

Nama - VINCENTIUS DANI KRISTANTO No. MHSW : 7079/H
Alamat Instansi  : JI. Mrican Baru 28 Yogyakarta
Judul : PERAN POLISI DALAM MENANGGULANGI MARAKNYA PENGGUNAAN MINUMAN

KERAS DI KOTAMADYA YOGYAKARTA.

Lokasi . Kota Yogyakarta '
Waktunya : Mulai tanggal 02 Agustus 2005 s/d 02 Nopember 2005 :

Dengan Ketentuan : ‘
1. Terlebih dahulu menemui / melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat (Bupati/ '
Walikota ) untuk mendapat petunjuk seperlunya; *

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat;

3. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta \
{Cq. Kepala Badan Perencanaan Daerah Propinsi Daerah [stimewa Yogyakarta) :

4. ljinini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah ;
“dan harya diperlukan untuk keperiuan iimiah; |

Surat ijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan; ' |

Surat ijin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut

di atas. .

oo

Kemudian diharapkan para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi bantuan seperlunya.

Tembusan Kepada Yth. : Dikeluarkan di : Yogyakarta
1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta “Pada tanggal 02 Agustus 2005
Sebagai Laporan )
2. Walikota Yogyakarta c.q. Ka. Bappeda; A.n. GUBERNUR
3. Kapolda DIY; RARLISTIMEWA YOGYAKARTA
4. Dekan FH - UAJ Yogyakarta; KGR REAPEDA PROPINSI DIY
8¢ Hertinggal. PALA

SANG PENGENDALIAN |
|




PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Komplek Balaikota Jalan Kenari No. 56 Telepon 515207, 515865/515866 Psw. 153, 154

igat

én Kepada

QilRes'ponden ;

u
Niran .

an Ketentuan : 1,

SURAT KETERANGAN / UIN
070/1642

Surat izin / Rekomendasi dari Gubernur Kepala daerah istimewa Yogyakarta
Nomor : 070/4450 Tanggal:  02/08/2005

: 1. Keputusan Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat ll Yogyakarta

Nomor 072/KD/1986 tanggal 8 Mei 1986 tentang Petunjuk Pelaksanaan
Keputusan Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta, Nomor : 33/KPT/1986
tentang : Tatalaksana Pemberian izin bagi setiap Instansi Pemerintah
maupun non Pemerintah yang melakukkan Pendataan / Penelitian

2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor : 38/1.2/2004
Tentang : Pemberian izin / Rekomendasi Penelitian/Pendataan/Survei/KKN
/PKL di Daerah Istimewa Yogyakarta

Nama © ¢ VENCENTIUS DAN!I KRISTANTO NO MHS/NIM : 7079/H
Pekerjaan ¢ Mahasiswa Fak. Hukum - UAJ Yogyakarta
Alamat . JI. Mrican Baru 28 Yogyakarta

Penanggungjawab : Ch. Medi Suharyono, SH.M.Hum
Melakukan penelitian dengan judul : PERAN POLRI DALAM

Keperluan
& MENANGGULANG! MARAKNYA PENGGUNAAN MINUMAN -
KERAS DI KOTAMADYA YOGYAKARTA
Kota Yogyakarta
02/08/2005 Sampai 02/11/2005

Proposal dan Daftar Pertanyaan
1. Wajib Memberi Laporan hasil Penelitian kepada Walikota Yogyakarta
(Cq. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Yogyakarta)

2. Wajib Menjaga Tata tertib dan mentaatai ketentuan-ketentuan yang beriaku setempat
- 3. ljin ini tidak disiahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kesetabilan

Tanda tangan
Pemegang lzin

««@b
- VENCENTIUS DAN| KRISTANTO
busan Kepada Yth. :

_ Pemerintah.dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah
4. Surat ijin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya

ketentuan -ketentuan tersebut diatas

Kemudian diharap para Pejabat Pemenntah Setempat dapat memberi
bantuan seperlunya '
Dikeluarkan di : Yogyakrta
Pada Tanggal : 06/08/2005
y . Walikota Yogyakarta
pala Bappeda
ta, Penelitian & KAD

Walikota Yogyakarta W - A

' : NG 90027328
Ka. BAPEDA Prop. DIY & \__:."\?@f] 49002732
Ka. Kantor Kesbang dan Linmas Kota Yogyakarta @ Y R

Ka. POLTABES Yogyakarta

Arsip.

|
\
[



%
%
at
z
g
:
&

|

§

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
“KOTA BESAR YOGYAKARTA
J1. Reksobayan No. 1 Yogyakarta 55122

e -

SURAT KETERANGAN
No.Pol. : SKET/73 / VII2005/RESKRIM

Kepala Kepohs1an Kota Besar Yogyakarta, menerangkan bahwa :

'::.-_-,:N(ama 't VINCENTIUS DANI KRISTANTO

\- Noﬁ_xérMahasiswa Y 000507079

” N :Hukum Umver51tas ATMA JAYA Yogyakana

:"“Program Studl % y IlmuHukum o

Alamét . o 3 J1n.Gax_nbirIVCT-8/139 Deresan Sleman ~‘

Yang telah mengadakan penelitian dan pengumpulan data dengan cara
wawancara, maupun pengambilan dokumentasi sebagai syarat penyusunan Skripsi

.~ guna memperoleh gelar Sarjana ( S-1)
5 Adapun Judul penehtlan yang dlajukan adalah :

R PERAN POLISI DALAM MENANGGULANGI MARAKNYA PENG_GUNAAN
| ¥ MINUMAN KERAS DIKOTA YOGYAKARTA L '

RIS

) Demlklan untuk menjadlkan maklum dan dapat dlpergunakan sebagalmana
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